BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
implementasi SAK EMKM dan persepsi pelaku UMKM atas tujuan laporan
keuangan secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan standar akuntansi yang sesuai serta pemahaman yang tepat
mengenai tujuan laporan keuangan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan akurasi, keandalan, dan relevansi informasi keuangan yang
disajikan oleh UMKM.

Secara parsial, Pengaruh Implementasi SAK EMKM terbukti
meningkatkan kualitas laporan keuangan, yang menegaskan bahwa
kepatuhan terhadap standar akuntansi mempermudah pelaku UMKM dalam
menyusun laporan secara sistematis dan sesuai prinsip akuntansi. Sementara
itu, persepsi pelaku UMKM atas tujuan laporan keuangan juga memiliki
pengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa pemahaman yang baik
mengenai manfaat laporan keuangan bagi pengambilan keputusan dan
evaluasi kinerja usaha akan mendukung penyusunan laporan keuangan yang
lebih profesional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi
antara implementasi SAK EMKM dan persepsi pelaku UMKM atas tujuan

laporan keuangan. Kombinasi kedua faktor tersebut akan mendorong
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UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang transparan, akurat, dan

bermanfaat bagi pengambilan keputusan, perencanaan usaha, dan

pengembangan bisnis secara berkelanjutan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

agar hasil penelitian dapat ditafsirkan secara tepat dan proporsional, yaitu:

1.

Cangkupan responden

Penelitian ini hanya melibatkan sejumlah UMKM dengan
karakteristik tertentu. Keterbatasan jumlah dan variasi responden
tersebut menyebabkan hasil penelitian belum sepenuhnya dapat
digeneralisasikan pada seluruh UMKM dengan karakteristik usaha
yang berbeda.

Variabel yang dianalis

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh implementasi SAK
EMKM dan persepsi pelaku UMKM atas tujuan laporan keuangan
terhadap kualitas laporan keuangan. Faktor lain yang berpotensi
memengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti kapasitas sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi akuntansi, sistem manajemen
internal, serta kondisi lingkungan usaha, belum dianalisis dalam
penelitian ini.

Metode dan waktu penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan
data yang bergantung pada jawaban subjektif responden dan dilakukan

pada periode tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian hanya
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mencerminkan kondisi pada saat penelitian dilakukan dan belum
menggambarkan perkembangan praktik penyusunan laporan keuangan

UMKM dalam jangka panjang.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Terkait cangkupan responden
Perlu dilakukan perluasan cakupan responden dengan melibatkan
UMKM dalam jumlah yang lebih besar serta memiliki latar belakang
usaha yang lebih beragam, baik dari segi sektor usaha, skala bisnis, lama
operasional, maupun wilayah geografis. Perluasan tersebut diharapkan
mampu meningkatkan daya generalisasi hasil penelitian terhadap
kondisi UMKM secara lebih luas..

2. Terkait variabel penelitian
Pengembangan variabel penelitian perlu dilakukan dengan memasukkan
faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi kualitas laporan
keuangan UMKM, seperti kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi akuntansi, efektivitas sistem manajemen internal,
serta kondisi lingkungan usaha. Dengan adanya penambahan variabel
tersebut, pemahaman mengenai determinan kualitas laporan keuangan
UMKM dapat menjadi lebih komprehensif.

3. Terkait metode dan waktu penelitian
Penggunaan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti

wawancara mendalam, observasi, atau studi dokumentasi, serta
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penerapan  periode pengamatan yang lebih  panjang perlu
dipertimbangkan. Pendekatan ini diharapkan dapat mengurangi
subjektivitas responden dan memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai perkembangan praktik penyusunan laporan keuangan UMKM
dalam jangka panjang.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya sebagai penyempurnaan instrumen
penelitian disarankan untuk menambahkan pertanyaan pada bagian awal
kuesioner, khususnya pada karakteristik atau demografi responden,
mengenai  kepemilikan laporan keuangan oleh pelaku UMKM.
Penambahan pertanyaan tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi awal responden terkait praktik penyusunan laporan keuangan,
sehingga analisis data yang dihasilkan dapat lebih terarah dan sesuai

dengan karakteristik responden yang diteliti.
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